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menunjukkan bahwa pendampingan memberikan dampak nyata pada pengetahuan,

Kata Kunci: keterampilan, dan sikap pelaku usaha, dari sekadar pencatatan menjadi pengelolaan
Pendampingan Dosen, keuangan sebagai instrumen strategis. Pelaku UMKM mampu menyusun laporan
Manajemen Keuangan, sederhana, memahami kondisi usaha, dan mengambil keputusan berbasis data. Hal
UMKM Lokal ini meningkatkan disiplin finansial, efisiensi biaya, serta pergeseran manajemen
dari intuisi ke pendekatan rasional. Selain itu, laporan keuangan yang baik juga
Keywords: meningkatkan kesiapan mengakses permodalan, sehingga pendampingan ini
Lecturer Mentoring, berkontribusi dalam membangun tata kelola keuangan yang sistematis, adaptif, dan
Financial Management, ~ berkelanjutan.
Local MSMEs This community service program aims to determine the role of lecturer mentoring

in improving the financial management capacity of local MSMEs through the
stages of needs identification, analysis, planning, module development, training,
mentoring, implementation, and monitoring and evaluation. The results indicate
that mentoring has a significant impact on the knowledge, skills, and attitudes of
business actors, moving from mere record-keeping to financial management as a
strategic instrument. MSMEs are able to prepare simple reports, understand
business conditions, and make data-based decisions. This improves financial
discipline, cost efficiency, and shifts management from intuition to a rational
approach. Furthermore, good financial reporting also improves readiness to
access capital, thus this mentoring contributes to building systematic, adaptive, and
sustainable financial governance.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi yang sangat strategis dalam
struktur perekonomian nasional (Sofyan, 2017). Di berbagai daerah, termasuk pada level kabupaten dan
kota, UMKM menjadi tulang punggung aktivitas ekonomi masyarakat karena mampu menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar, menciptakan nilai tambah berbasis potensi lokal, serta menjaga perputaran
ekonomi tetap berlangsung di tengah keterbatasan akses terhadap industri berskala besar (Daulay, 2025).
Keberadaan UMKM bukan hanya sekadar entitas bisnis, melainkan juga representasi dari daya tahan
ekonomi rakyat yang tumbuh dari kebutuhan riil dan pengalaman keseharian masyarakat (Syahputra et
al., 2023).
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Dalam praktiknya, UMKM lokal sering kali lahir dari inisiatif keluarga atau komunitas kecil yang
memanfaatkan keterampilan turun-temurun maupun peluang pasar yang muncul secara spontan. Banyak
pelaku usaha memulai usaha dengan modal terbatas dan pengelolaan yang bersifat sederhana. Fokus
utama mereka umumnya tertuju pada bagaimana produk dapat terjual dan usaha tetap berjalan dari hari
ke hari (Suryani et al., 2018). Dalam situasi demikian, aspek manajemen, khususnya manajemen
keuangan, kerap diposisikan sebagai hal yang sekunder.

Permasalahan manajemen keuangan pada UMKM bukan semata-mata disebabkan oleh
kurangnya kemauan untuk tertib administrasi, melainkan lebih karena keterbatasan pengetahuan,
pengalaman, dan pendampingan yang memadai (Mawarni et al., 2025). Tidak sedikit pelaku UMKM
yang masih mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga, sehingga sulit memisahkan
antara keuntungan usaha dan kebutuhan konsumsi pribadi (Juliyanti et al., 2025). Kondisi ini
berimplikasi pada ketidakjelasan arus kas, kesulitan menghitung laba secara akurat, dan lemahnya
perencanaan keuangan jangka menengah maupun jangka panjang (Amilia Hasbullah & Ahmad
Hermanto, 2026).

Selain itu, pencatatan keuangan yang belum sistematis menyebabkan UMKM menghadapi
hambatan ketika ingin mengakses pembiayaan dari lembaga perbankan atau investor (Diar Rahma et al.,
2025). Lembaga keuangan pada umumnya mensyaratkan laporan keuangan sebagai dasar penilaian
kelayakan usaha (Kusumastuti et al., 2026). Ketika pelaku UMKM tidak memiliki laporan yang
terdokumentasi dengan baik, potensi usaha yang sebenarnya layak menjadi sulit untuk diukur secara
objektif (Aulani et al., 2025). Pada titik inilah persoalan manajemen keuangan tidak lagi menjadi urusan
internal usaha, melainkan turut memengaruhi peluang pengembangan usaha di masa mendatang.

Di sisi lain, dinamika pasar yang semakin kompetitif menuntut UMKM untuk mampu mengambil
keputusan berbasis data (Arjang et al., 2025). Penentuan harga, pengendalian biaya produksi,
perhitungan margin keuntungan, hingga evaluasi kinerja usaha membutuhkan informasi keuangan yang
akurat (Zahra Fauziah Ramadhani, Alhidayatullah, 2025). Tanpa sistem manajemen keuangan yang
memadai, keputusan bisnis cenderung diambil berdasarkan intuisi semata. Meskipun intuisi memiliki
peran, ketergantungan yang berlebihan terhadapnya berpotensi meningkatkan risiko kesalahan dalam
pengelolaan usaha.

Dalam konteks inilah peran perguruan tinggi menjadi relevan dan mendesak. Dosen sebagai
bagian dari komunitas akademik tidak hanya memiliki tanggung jawab dalam pendidikan dan penelitian,
tetapi juga pengabdian kepada masyarakat (Qorib, 2024). Pengabdian tersebut dapat diwujudkan melalui
pendampingan yang bersifat aplikatif dan kontekstual, termasuk dalam penguatan manajemen keuangan
UMKM lokal. Pendampingan dosen bukan sekadar transfer teori, melainkan proses interaksi dua arah
yang mempertemukan pengetahuan akademik dengan realitas lapangan (Febrianti et al., 2025).

Pendampingan yang dilakukan dosen memiliki keunggulan karena didasarkan pada kerangka
ilmiah yang sistematis. Dosen dapat membantu pelaku UMKM memahami konsep dasar akuntansi
sederhana, pengelolaan arus kas, penyusunan laporan laba rugi, serta pentingnya perencanaan anggaran.
Lebih dari itu, dosen dapat mengadaptasi materi sesuai dengan tingkat pemahaman dan karakteristik
usaha yang didampingi. Pendekatan ini memungkinkan materi yang disampaikan tidak terasa asing atau
terlalu abstrak bagi pelaku usaha.

Namun demikian, penguatan manajemen keuangan tidak dapat dicapai melalui pelatihan satu kali
yang bersifat seremonial. Dibutuhkan proses pendampingan berkelanjutan yang memungkinkan pelaku
UMKM mempraktikkan langsung pencatatan dan pengelolaan keuangan dalam aktivitas sehari-hari
(Mayasari & Fauzi, 2025). Dalam proses tersebut, dosen berperan sebagai fasilitator yang membantu
mengidentifikasi kendala, memberikan umpan balik, serta mendorong perbaikan secara bertahap.
Pendekatan yang partisipatif semacam ini lebih efektif dibandingkan model ceramah yang bersifat satu
arah.

Pendampingan juga membuka ruang refleksi bagi pelaku UMKM untuk meninjau kembali pola
pengelolaan usaha yang selama ini dijalankan. Melalui dialog yang intensif, pelaku usaha dapat
menyadari bahwa ketertiban administrasi bukanlah beban tambahan, melainkan instrumen untuk
menjaga keberlanjutan usaha. Kesadaran ini penting karena perubahan perilaku dalam manajemen
keuangan memerlukan komitmen internal, bukan sekadar dorongan eksternal.

Di samping itu, keterlibatan dosen dalam pendampingan dapat memperkuat kepercayaan diri
pelaku UMKM. Ketika pelaku usaha merasa didampingi oleh pihak yang memiliki kompetensi
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akademik, mereka cenderung lebih yakin dalam menerapkan sistem baru. Kepercayaan diri tersebut
berpengaruh pada keberanian untuk menyusun target usaha, merencanakan ekspansi, atau menjajaki
akses pembiayaan formal. Dengan demikian, dampak pendampingan tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga psikologis dan motivasional.

Aspek lokalitas juga menjadi pertimbangan penting dalam penguatan manajemen keuangan
UMKM. Setiap daerah memiliki karakteristik ekonomi, budaya, dan pola interaksi sosial yang berbeda.
Oleh karena itu, model pendampingan perlu disesuaikan dengan konteks setempat (Dewi Maharani et
al., 2025). Dosen yang memahami kondisi sosial ekonomi wilayahnya dapat merancang pendekatan
yang lebih relevan, misalnya dengan menggunakan contoh kasus yang dekat dengan keseharian pelaku
usaha.

Penguatan manajemen keuangan UMKM lokal memiliki implikasi terhadap pembangunan
ekonomi daerah. Ketika UMKM mampu mengelola keuangan secara tertib dan transparan, stabilitas
usaha menjadi lebih terjaga (Indrya & Udayana, 2025). Stabilitas ini berkontribusi pada kesinambungan
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Dalam jangka panjang, akumulasi
perbaikan pada level usaha kecil dapat membentuk fondasi ekonomi daerah yang lebih kokoh.

Dalam perspektif akademik, pendampingan dosen juga menjadi wahana penerapan ilmu yang
selama ini dikembangkan di ruang kuliah. Interaksi langsung dengan pelaku UMKM memungkinkan
dosen untuk menguji relevansi teori dalam praktik nyata. Pengalaman tersebut dapat memperkaya materi
pembelajaran di kampus dan membuka peluang penelitian terapan yang berbasis kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, terjadi hubungan timbal balik yang saling menguatkan antara perguruan tinggi dan
komunitas usaha lokal.

Meski demikian, proses pendampingan tidak terlepas dari berbagai tantangan. Keterbatasan waktu
dosen, kesibukan pelaku usaha, serta resistensi terhadap perubahan menjadi faktor yang perlu
diantisipasi. Tidak semua pelaku UMKM langsung menerima sistem pencatatan baru dengan antusias.
Sebagian mungkin merasa bahwa pencatatan detail justru menyita waktu produksi atau penjualan
(Simanjuntak et al., 2025). Oleh karena itu, strategi komunikasi yang persuasif dan pendekatan yang
bertahap menjadi kunci keberhasilan pendampingan.

Tantangan lain berkaitan dengan literasi digital yang belum merata. Di era transformasi teknologi,
banyak aplikasi keuangan yang dapat mempermudah pencatatan dan pelaporan (Nurfani et al., 2025).
Namun, tidak semua pelaku UMKM memiliki kemampuan atau fasilitas untuk memanfaatkan teknologi
tersebut (Zumhur Alamin et al., 2024). Dalam kondisi demikian, pendampingan perlu
mempertimbangkan alternatif yang sederhana namun efektif, seperti pencatatan manual yang terstruktur
sebelum beralih ke sistem digital.

Kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan juga berkaitan dengan perubahan pola pikir.
Selama ini, sebagian pelaku UMKM memaknai keuntungan sebatas pada adanya sisa uang setelah
kebutuhan sehari-hari terpenuhi (Danieela et al., 2025). Pendampingan dosen diharapkan dapat
membantu membangun pemahaman bahwa keuntungan harus dihitung secara sistematis dan
dialokasikan untuk pengembangan usaha, dana darurat, serta investasi kembali. Perubahan paradigma
ini merupakan fondasi bagi keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Dengan mempertimbangkan berbagai persoalan tersebut, pendampingan dosen dalam penguatan
manajemen keuangan UMKM lokal menjadi kebutuhan yang rasional dan mendesak. Kegiatan ini bukan
sekadar program formal pengabdian, melainkan upaya strategis untuk menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan akademik dan praktik usaha di lapangan. Melalui proses yang terencana dan berkelanjutan,
diharapkan UMKM tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara lebih terstruktur dan
profesional.

Latar belakang kegiatan ini berangkat dari kesadaran bahwa kekuatan ekonomi lokal sangat
ditentukan oleh kualitas pengelolaan usaha pada level paling dasar. Manajemen keuangan yang tertib
merupakan salah satu prasyarat utama bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. Oleh sebab itu,
keterlibatan dosen sebagai pendamping menjadi bagian dari ikhtiar kolektif untuk memperkuat fondasi
ekonomi masyarakat melalui peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan yang lebih akuntabel, adaptif,
dan berorientasi pada masa depan.
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METODE

Tahap Identifikasi Awal dan Pemetaan Kebutuhan UMKM

Kegiatan pendampingan diawali dengan proses identifikasi kondisi riill UMKM yang menjadi
sasaran program. Pada tahap ini, tim dosen melakukan observasi lapangan secara langsung untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai praktik pengelolaan keuangan yang selama ini diterapkan oleh
pelaku usaha. Proses identifikasi tidak hanya terbatas pada pencatatan administratif, tetapi juga
mencakup pemahaman terhadap pola pengambilan keputusan finansial, kebiasaan pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, sistem pencatatan transaksi, serta pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dasar
akuntansi sederhana. Selain itu, dilakukan wawancara mendalam untuk menggali hambatan psikologis
maupun struktural yang memengaruhi tata kelola keuangan usaha. Pemetaan kebutuhan ini berfungsi
sebagai dasar penyusunan materi dan strategi pendampingan yang kontekstual, sehingga intervensi yang
dilakukan tidak bersifat generik, melainkan sesuai dengan karakteristik usaha, skala produksi, serta latar
belakang pendidikan pelaku UMKM.

Tahap Analisis Permasalahan dan Perumusan Rencana Intervensi

Data yang diperoleh dari proses identifikasi dianalisis secara sistematis untuk menemukan akar
permasalahan dalam pengelolaan keuangan. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan permasalahan
berdasarkan tingkat urgensi dan dampaknya terhadap keberlanjutan usaha. Misalnya, ditemukan praktik
pencampuran modal usaha dengan kebutuhan rumah tangga, tidak adanya laporan arus kas, atau
ketidaktahuan dalam menghitung harga pokok produksi. Berdasarkan temuan tersebut, tim dosen
menyusun rencana intervensi yang terstruktur, meliputi penentuan materi pelatihan, metode
penyampaian, jadwal pendampingan, serta indikator capaian. Rencana intervensi ini disusun secara
partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM agar mereka merasa memiliki program tersebut dan
terdorong untuk berpartisipasi aktif selama proses pendampingan berlangsung.

Tahap Penyusunan Modul dan Perangkat Pembelajaran Kontekstual

Untuk memastikan proses pendampingan berjalan efektif, tim dosen menyusun modul
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat literasi keuangan pelaku UMKM. Modul dirancang
dengan pendekatan praktis, menggunakan contoh transaksi yang relevan dengan aktivitas usaha sehari-
hari. Materi mencakup pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan transaksi harian, penyusunan
laporan laba rugi sederhana, pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, hingga strategi pengendalian
biaya. Bahasa yang digunakan dalam modul disederhanakan tanpa mengurangi substansi akademiknya,
sehingga mudah dipahami namun tetap berbasis pada prinsip manajemen keuangan yang benar.
Penyusunan perangkat pembelajaran ini juga mempertimbangkan kemungkinan penggunaan media
digital sederhana guna mendukung efisiensi pencatatan keuangan.

Tahap Pelatihan Dasar Manajemen Keuangan

Pelatihan dasar dilaksanakan sebagai fondasi awal sebelum memasuki pendampingan intensif.
Pada tahap ini, dosen berperan sebagai fasilitator yang menjelaskan konsep-konsep kunci manajemen
keuangan secara sistematis dan aplikatif. Proses pelatihan tidak hanya berbentuk ceramah, tetapi juga
diskusi interaktif dan simulasi kasus nyata yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM. Peserta diajak
untuk mempraktikkan langsung pencatatan transaksi dan menyusun laporan sederhana berdasarkan data
usaha masing-masing. Pendekatan ini bertujuan membangun pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan teknis, schingga peserta tidak hanya mengetahui teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya secara mandiri.

Tahap Pendampingan Individual dan Klinik Keuangan Usaha

Setelah pelatihan dasar, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan individual yang bersifat lebih
mendalam. Pada tahap ini, dosen melakukan kunjungan rutin ke lokasi usaha untuk membantu pelaku
UMKM menerapkan sistem pencatatan keuangan yang telah dipelajari. Pendampingan dilakukan secara
dialogis, di mana setiap permasalahan spesifik yang muncul dibahas bersama dan dicari solusinya.
Konsep klinik keuangan usaha diterapkan agar pelaku UMKM memiliki ruang konsultasi yang
berkelanjutan. Dosen membantu mengevaluasi laporan keuangan yang telah disusun, mengidentifikasi
kekeliruan pencatatan, serta memberikan arahan perbaikan secara bertahap. Proses ini dirancang untuk
membangun kebiasaan administrasi yang tertib dan berkelanjutan.
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Tahap Implementasi Sistem Pencatatan Keuangan Sederhana

Implementasi menjadi inti dari keseluruhan kegiatan pendampingan. Pada tahap ini, pelaku
UMKM mulai menerapkan sistem pencatatan keuangan yang telah disepakati, baik secara manual
maupun menggunakan aplikasi sederhana. Dosen memantau konsistensi pencatatan transaksi harian,
pengelompokan biaya, serta penyusunan laporan periodik. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa sistem berjalan sesuai rencana. Jika ditemukan kendala teknis atau resistensi dalam
penerapan, dilakukan penyesuaian metode agar tetap relevan dengan kapasitas pelaku usaha. Fokus
utama pada tahap ini adalah membangun disiplin finansial dan kesadaran akan pentingnya data keuangan
dalam pengambilan keputusan bisnis.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program pendampingan.
Indikator yang digunakan meliputi peningkatan keteraturan pencatatan keuangan, kemampuan
menyusun laporan sederhana secara mandiri, serta perubahan pola pengambilan keputusan berbasis data
keuangan. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan strategi pendampingan berikutnya. Dengan
pendekatan reflektif ini, proses pendampingan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi
berkembang menjadi proses pembelajaran bersama yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatnya Pemahaman Dasar Pelaku UMKM tentang Manajemen Keuangan

Salah satu hasil paling menonjol dari pelaksanaan pendampingan ini tampak pada perubahan
tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap esensi manajemen keuangan usaha. Pada tahap awal
kegiatan, sebagian besar peserta memaknai pengelolaan keuangan secara sangat sederhana, yakni
sebatas aktivitas keluar dan masuknya uang dalam kegiatan harian usaha. Praktik pencatatan belum
dilakukan secara teratur, bahkan dalam beberapa kasus masih bercampur dengan kebutuhan rumah
tangga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek administratif dan perencanaan keuangan belum
diposisikan sebagai bagian strategis dalam menjalankan usaha.

Melalui proses pelatihan yang berlangsung bertahap dan disertai pendampingan intensif, terjadi
pergeseran cara berpikir yang cukup signifikan. Peserta mulai memahami bahwa manajemen keuangan
bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan instrumen penting untuk membaca kondisi usaha secara
menyeluruh. Mereka diperkenalkan pada prinsip pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha
sebagai langkah dasar untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, konsep arus kas
dipahami sebagai alat untuk memantau pergerakan dana agar usaha tetap memiliki likuiditas yang
memadai dalam menjalankan operasionalnya. Penelitian oleh (Sari, 2025) menyatakan bahwa setelah
kegiatan dilakukan, pelaku UMKM mampu mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha secara terpisah
dari keuangan pribadi.

Tidak berhenti pada pemahaman konseptual, peserta juga mulai mengenali pentingnya
perhitungan laba rugi sebagai indikator kinerja usaha. Mereka belajar bahwa keuntungan tidak dapat
diukur hanya dari jumlah uang tunai yang tersedia, melainkan harus dihitung berdasarkan selisih yang
jelas antara pendapatan dan seluruh komponen biaya. Kesadaran mengenai pengendalian biaya pun
semakin menguat, terutama dalam mengidentifikasi pengeluaran yang bersifat produktif dan yang dapat
ditekan tanpa mengurangi kualitas produk atau layanan.

Perubahan ini terlihat dari cara peserta memaparkan kembali sistem pengelolaan keuangan yang
mereka terapkan setelah pendampingan berlangsung. Penjelasan yang sebelumnya bersifat umum dan
intuitif kini menjadi lebih runtut, menggunakan istilah-istilah yang lebih tepat serta argumentasi yang
lebih logis. Mereka tidak lagi berbicara tentang keuangan usaha secara serampangan, melainkan mampu
menguraikan proses pencatatan, perhitungan, hingga evaluasi keuangan secara lebih sistematis.
Transformasi pola pikir tersebut menjadi landasan penting bagi terciptanya tata kelola usaha yang lebih
tertib, terukur, dan berorientasi pada keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Terbentuknya Sistem Pencatatan Keuangan yang Lebih Tertib dan Konsisten

Hasil kegiatan menunjukkan adanya pergeseran yang cukup mendasar dalam kebiasaan
administrasi keuangan harian pelaku UMKM. Pada fase awal pendampingan, sebagian besar transaksi
usaha berlangsung tanpa dokumentasi yang memadai. Pencatatan, apabila dilakukan, bersifat insidental
dan tidak mengikuti pola yang konsisten, sehingga sulit digunakan sebagai dasar evaluasi. Kondisi
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tersebut menyebabkan pelaku usaha tidak memiliki gambaran yang utuh mengenai posisi keuangan
usahanya dari waktu ke waktu.

Setelah melalui proses pendampingan yang sistematis, mulai tampak perubahan dalam cara
pelaku usaha memperlakukan setiap transaksi. Mereka tidak lagi mengandalkan ingatan atau perkiraan
semata, melainkan mulai membiasakan diri mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran secara
sederhana namun teratur. Format yang digunakan memang masih bersifat dasar, tetapi sudah mencakup
komponen penting seperti arus kas masuk, arus kas keluar, serta rekapitulasi dalam periode tertentu,
baik mingguan maupun bulanan. Langkah ini menjadi titik awal terbentuknya disiplin administratif yang
sebelumnya belum terbangun. Penelitian (Sari, 2025) menjelaskan bahwa sebanyak 85% peserta mampu
melakukan pencatatan transaksi harian secara mandiri. Pelaku usaha juga mampu menyusun rekapitulasi
keuangan sederhana dalam periode tertentu.

Konsistensi dalam melakukan pencatatan harian menjadi indikator penting keberhasilan program
pendampingan. Kebiasaan administratif yang dahulu sering diabaikan kini mulai dipandang sebagai
kebutuhan mendasar dalam menjalankan usaha. Para pelakn UMKM menyadari bahwa keteraturan
dalam mencatat bukan sekadar kewajiban teknis, melainkan sarana untuk memahami dinamika usaha
secara lebih objektif. Melalui catatan tersebut, mereka dapat menelusuri perputaran modal,
membandingkan tingkat penjualan antarperiode, serta mengidentifikasi kecenderungan pengeluaran
yang berpotensi mengurangi efisiensi.

Dampak positif lainnya terlihat pada meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam
mengendalikan biaya. Dengan adanya data yang terdokumentasi, pos-pos pengeluaran yang sebelumnya
luput dari perhatian kini dapat dianalisis secara lebih cermat. Beberapa peserta bahkan mulai melakukan
penyesuaian terhadap pola belanja bahan baku dan biaya operasional setelah menyadari adanya
pemborosan pada periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan tidak lagi berhenti pada
aktivitas administratif, tetapi berkembang menjadi alat pengambilan keputusan yang lebih rasional.

Perubahan praktik ini menegaskan bahwa pendampingan yang dilakukan tidak sebatas
memberikan pemahaman teoritis. Transformasi yang terjadi bersifat aplikatif dan tercermin langsung
dalam operasional sehari-hari usaha. Kebiasaan mencatat yang mulai terbentuk menjadi fondasi bagi
pengelolaan keuangan yang lebih transparan dan terukur. Dengan demikian, program pendampingan
berhasil mendorong pergeseran nyata dari pola pengelolaan yang intuitif menuju sistem yang lebih tertib,
sehingga memperkuat ketahanan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Meningkatnya Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Sederhana Secara Mandiri

Implementasi pencatatan yang dilakukan secara teratur membawa dampak positif yang lebih jauh,
yakni tumbuhnya kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana secara
mandiri. Pada tahap awal pendampingan, sebagian besar peserta belum memahami bentuk maupun
fungsi laporan keuangan sebagai instrumen evaluasi usaha. Keuangan dipahami sebatas pada jumlah kas
yang tersedia, tanpa upaya merangkum data tersebut ke dalam format yang dapat dibaca dan dianalisis
secara sistematis. Melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan disertai contoh-
contoh praktis, peserta mulai mengenal struktur dasar laporan keuangan dan kegunaannya dalam menilai
kinerja usaha.

Bimbingan yang diberikan tidak hanya menekankan pada aspek teknis penyusunan, tetapi juga
pada pemahaman makna di balik setiap komponen laporan. Peserta dilatih menyusun laporan laba rugi
dengan mengelompokkan pendapatan dan berbagai jenis biaya secara lebih terperinci, sehingga selisih
keduanya dapat menunjukkan hasil usaha yang sesungguhnya. Selain itu, mereka juga diperkenalkan
pada penyusunan laporan arus kas sederhana yang menggambarkan pergerakan dana masuk dan keluar
dalam periode tertentu. Meskipun format yang digunakan masih bersifat dasar dan belum mengikuti
standar akuntansi yang kompleks, struktur laporan tersebut telah mencerminkan fungsi utamanya
sebagai alat kontrol dan evaluasi.

Kemampuan membaca dan menafsirkan data keuangan menjadi perkembangan penting yang
muncul dari proses ini. Pelaku UMKM mulai dapat mengidentifikasi tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam satu periode, membandingkan capaian antarbulan, serta mengenali periode dengan volume
penjualan tertinggi. Informasi tersebut memberi gambaran yang lebih jelas mengenai pola usaha yang
dijalankan, sehingga keputusan bisnis tidak lagi hanya didasarkan pada perkiraan atau intuisi semata.
Dengan memahami data yang tersaji, mereka memiliki pijakan yang lebih rasional dalam menentukan
langkah berikutnya.
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Selain itu, laporan yang tersusun membantu peserta menilai efisiensi biaya operasional secara
lebih objektif. Mereka dapat melihat proporsi pengeluaran terhadap pendapatan dan menelaah apakah
terdapat komponen biaya yang perlu ditekan atau dikelola ulang. Proses refleksi berbasis data ini
menunjukkan bahwa laporan keuangan telah berfungsi sebagai cermin kondisi usaha, bukan sekadar
dokumen administratif. Kesadaran akan pentingnya evaluasi berkala pun mulai tumbuh sebagai bagian
dari rutinitas pengelolaan usaha.

Secara keseluruhan, kemampuan menyusun dan memanfaatkan laporan keuangan sederhana
tersebut mencerminkan peningkatan kapasitas teknis yang sebelumnya belum berkembang secara
optimal. Transformasi ini menandai pergeseran dari pengelolaan usaha yang bersifat informal menuju
pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis data. Dengan bekal keterampilan tersebut, pelaku
UMKM memiliki fondasi yang lebih kuat untuk mengelola usaha secara berkelanjutan dan
meningkatkan daya saingnya di tengah dinamika pasar yang terus berubah.

Perubahan Pola Pengambilan Keputusan Berbasis Data Keuangan

Sebelum program pendampingan dijalankan, dinamika pengambilan keputusan dalam usaha
cenderung bertumpu pada pengalaman pribadi dan perkiraan sesaat. Banyak pelaku UMKM menentukan
langkah usaha berdasarkan kebiasaan yang telah berlangsung lama atau berdasarkan situasi harian yang
dianggap mendesak. Pertimbangan mengenai kondisi keuangan sering kali tidak didukung oleh data
yang terdokumentasi, sehingga keputusan yang diambil lebih bersifat intuitif daripada analitis. Dalam
konteks tersebut, risiko kesalahan perhitungan cukup besar karena tidak ada pijakan angka yang dapat
dijadikan dasar pertimbangan.

Setelah pelaku usaha mulai memiliki catatan dan laporan keuangan yang tersusun secara lebih
rapi, pola pengambilan keputusan menunjukkan perubahan yang cukup nyata. Data yang sebelumnya
tidak tersedia kini menjadi referensi utama dalam menilai kondisi usaha. Informasi mengenai jumlah
pendapatan, struktur biaya, serta posisi kas memberikan gambaran yang lebih objektif tentang kapasitas
usaha yang sebenarnya. Dengan demikian, keputusan tidak lagi diambil semata-mata berdasarkan
keyakinan pribadi, melainkan melalui pertimbangan yang lebih terukur.

Perubahan tersebut tampak, misalnya, ketika pelakn UMKM hendak menambah persediaan
barang. Jika sebelumnya penambahan stok dilakukan karena asumsi permintaan akan meningkat, kini
keputusan tersebut didahului dengan melihat tren penjualan pada periode sebelumnya serta kemampuan
modal yang tersedia. Hal serupa terjadi dalam penentuan harga jual. Pelaku usaha mulai menghitung
kembali komponen biaya secara lebih rinci sebelum menetapkan harga, sehingga margin keuntungan
dapat diperkirakan secara lebih realistis. Bahkan dalam keputusan investasi skala kecil, seperti
pembelian peralatan tambahan, pertimbangan terhadap arus kas dan proyeksi laba menjadi bagian dari
proses evaluasi.

Keberadaan data keuangan juga membantu pelaku usaha mengukur tingkat risiko secara lebih
cermat. Mereka dapat menilai apakah kondisi kas memungkinkan untuk melakukan ekspansi atau justru
perlu melakukan penghematan. Dengan memahami posisi keuangan secara menyeluruh, potensi
keuntungan dapat diproyeksikan dengan lebih rasional, dan langkah usaha dapat disesuaikan dengan
kapasitas yang dimiliki. Proses ini menunjukkan adanya internalisasi fungsi manajemen keuangan
sebagai alat perencanaan, bukan sekadar pencatatan historis.

Transformasi cara berpikir tersebut menegaskan bahwa penguatan manajemen keuangan
berdampak luas terhadap strategi bisnis. Perubahan tidak berhenti pada tertib administrasi, melainkan
merambah pada pola perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih sistematis. Dengan
menjadikan data sebagai dasar pertimbangan, pelaku UMKM bergerak menuju praktik pengelolaan
usaha yang lebih profesional, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

Meningkatnya Kesadaran akan Pentingnya Disiplin Finansial

Pelaksanaan kegiatan pendampingan tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis,
tetapi juga memunculkan kesadaran baru yang bersifat lebih mendasar di kalangan pelaku UMKM,
yakni mengenai urgensi kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan usaha. Pada kondisi awal, praktik
mencampurkan dana usaha dengan kebutuhan rumah tangga merupakan hal yang lazim dan dianggap
wajar. Uang hasil penjualan sering kali langsung digunakan untuk memenuhi keperluan pribadi tanpa
melalui proses pencatatan atau pemisahan yang jelas. Kebiasaan tersebut berlangsung karena belum
adanya pemahaman yang utuh mengenai dampak jangka panjang terhadap stabilitas usaha.
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Seiring berjalannya pendampingan, para pelaku usaha mulai menyadari bahwa pencampuran
keuangan pribadi dan usaha dapat menimbulkan distorsi dalam membaca kondisi keuangan yang
sebenarnya. Keuntungan menjadi sulit dihitung secara akurat karena arus kas tidak lagi merefleksikan
aktivitas bisnis semata. Situasi ini kerap menimbulkan kesalahpahaman, misalnya ketika pelaku usaha
merasa usahanya tidak berkembang, padahal sebagian dana telah terpakai untuk kebutuhan di luar
operasional. Dari proses refleksi tersebut, tumbuh pemahaman bahwa pemisahan keuangan bukan
sekadar aturan administratif, melainkan kebutuhan strategis untuk menjaga keberlangsungan usaha.

Proses pendampingan yang berkelanjutan menumbuhkan komitmen kolektif untuk
mempertahankan keteraturan administrasi yang telah dirintis. Pencatatan rutin tidak lagi dipandang
sebagai beban tambahan, melainkan sebagai bagian dari rutinitas usaha yang melekat dengan aktivitas
produksi dan penjualan. Disiplin ini memperlihatkan adanya perubahan sikap, dari yang sebelumnya
cenderung spontan menjadi lebih terencana dan bertanggung jawab.

Kesadaran baru tersebut dapat dipahami sebagai modal sosial yang sangat berharga dalam
menjaga konsistensi penerapan sistem keuangan yang telah dibangun. Ketika pelaku usaha memiliki
komitmen internal untuk tertib secara administratif, keberlanjutan praktik manajemen keuangan menjadi
lebih terjamin. Dengan demikian, dampak pendampingan tidak hanya terletak pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai yang mendukung tata kelola usaha yang
lebih sehat dan berkelanjutan.

Teridentifikasinya Struktur Biaya dan Potensi Efisiensi Usaha

Penerapan pencatatan keuangan yang lebih terperinci memberikan dampak nyata terhadap
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami struktur biaya usahanya. Sebelum adanya pembukuan
yang sistematis, berbagai pengeluaran sering kali dipandang sebagai satu kesatuan tanpa klasifikasi yang
jelas. Akibatnya, pelaku usaha kesulitan menelusuri komponen biaya mana yang bersifat rutin dan tetap,
serta mana yang berubah mengikuti volume produksi atau tingkat penjualan. Setelah terbiasa melakukan
pencatatan secara rinci, gambaran mengenai komposisi biaya menjadi lebih transparan dan mudah
dianalisis.

Melalui proses pendampingan, pelaku UMKM mulai mengenali perbedaan antara biaya tetap,
seperti sewa tempat atau pembayaran utilitas, dan biaya variabel yang bergantung pada aktivitas
produksi, seperti bahan baku dan biaya distribusi. Pemahaman ini membantu mereka melihat proporsi
masing-masing komponen terhadap total pengeluaran. Dengan data yang tersaji secara teratur, pelaku
usaha dapat menilai komponen mana yang paling dominan dan berpotensi memengaruhi tingkat
keuntungan secara signifikan. Kesadaran ini membuka ruang untuk melakukan evaluasi yang lebih
objektif terhadap pola pengeluaran yang selama ini dijalankan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, sejumlah pelaku usaha mulai mengambil langkah
penyesuaian. Ada yang mengurangi pembelian bahan baku dalam jumlah berlebihan setelah menyadari
adanya penumpukan persediaan yang memperlambat perputaran modal. Sebagian lainnya mencoba
meninjau kembali hubungan dengan pemasok dan mencari alternatif sumber bahan dengan harga yang
lebih kompetitif tanpa mengorbankan kualitas. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa data keuangan
tidak hanya disimpan sebagai arsip, tetapi dimanfaatkan sebagai dasar dalam merumuskan tindakan
korektif.

Proses analitis yang berkembang ini menandakan terjadinya peningkatan kapasitas manajerial
dalam skala usaha mikro dan kecil. Keputusan untuk menekan biaya atau mengoptimalkan pengeluaran
diambil berdasarkan perhitungan yang lebih rasional, bukan semata-mata karena dorongan situasional.
Dengan demikian, penguatan manajemen keuangan berkontribusi langsung terhadap peningkatan
efisiensi operasional. Ketika struktur biaya dapat dikelola dengan lebih cermat, peluang untuk
memperbesar margin keuntungan pun semakin terbuka, sehingga usaha memiliki ruang yang lebih luas
untuk berkembang secara berkelanjutan.

Meningkatnya Kepercayaan Diri Pelaku UMKM dalam Mengakses Permodalan

Salah satu implikasi penting dari penguatan manajemen keuangan yang dilakukan melalui
pendampingan adalah meningkatnya kesiapan pelaku UMKM untuk menjangkau sumber permodalan
dari luar usahanya. Pada kondisi sebelumnya, keterbatasan dokumentasi keuangan sering kali menjadi
kendala utama ketika pelaku usaha hendak mengajukan pembiayaan. Lembaga keuangan umumnya
mensyaratkan adanya laporan yang dapat menggambarkan kinerja dan kondisi keuangan usaha secara
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jelas. Tanpa dokumen tersebut, pelaku UMKM berada dalam posisi yang kurang meyakinkan karena
tidak mampu menunjukkan rekam jejak usaha secara terukur.

Setelah memiliki pencatatan dan laporan keuangan yang tersusun lebih sistematis, situasi tersebut
mulai berubah. Pelaku usaha kini dapat menyajikan data mengenai pendapatan, struktur biaya, arus kas,
serta tingkat keuntungan dalam periode tertentu. Walaupun laporan yang disusun masih dalam format
sederhana, substansinya telah memadai untuk memberikan gambaran mengenai kelayakan usaha.
Keberadaan dokumen ini menjadi bukti administratif yang menunjukkan bahwa usaha dikelola secara
lebih tertib dan bertanggung jawab.

Perubahan ini turut memengaruhi aspek psikologis pelaku UMKM. Kepercayaan diri mereka
meningkat ketika berhadapan dengan pihak eksternal, karena memiliki data yang dapat
dipertanggungjawabkan. Mereka tidak lagi mengandalkan penjelasan lisan atau perkiraan semata,
melainkan dapat merujuk pada angka-angka yang terdokumentasi. Situasi ini menciptakan posisi tawar
yang lebih baik dalam proses pengajuan pembiayaan, baik kepada lembaga perbankan maupun lembaga
keuangan nonbank.

Kesiapan administratif tersebut membuka ruang pengembangan usaha yang sebelumnya sulit
diwujudkan akibat keterbatasan modal. Dengan akses terhadap pembiayaan yang lebih terbuka, pelaku
UMKM memiliki peluang untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jangkauan pemasaran,
atau melakukan inovasi produk. Dalam konteks ini, penguatan manajemen keuangan tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen pengendalian internal, tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan
usaha mikro dan kecil dengan ekosistem pembiayaan yang lebih luas. Transformasi tersebut
menunjukkan bahwa tata kelola keuangan yang baik dapat menjadi fondasi strategis bagi pertumbuhan
usaha yang berkelanjutan.

Terbangunnya Hubungan Kolaboratif antara Dosen dan Pelaku UMKM

Pelaksanaan pendampingan tidak semata-mata menghadirkan perubahan dalam keterampilan
teknis pengelolaan keuangan, tetapi juga memunculkan dimensi relasional yang tidak kalah penting,
yakni terbentuknya pola kerja sama yang lebih erat antara perguruan tinggi dan pelaku UMKM lokal.
Selama proses berlangsung, interaksi yang terjalin tidak bersifat satu arah. Pertemuan, diskusi, serta sesi
praktik bersama membuka ruang komunikasi yang memungkinkan kedua belah pihak saling bertukar
perspektif. Situasi ini melampaui pola pembinaan yang bersifat instruktif, karena dialog yang terjadi
memberi kesempatan bagi masing-masing pihak untuk memahami kebutuhan dan tantangan secara lebih
mendalam.

Bagi dosen, keterlibatan langsung dalam pendampingan menghadirkan pemahaman kontekstual
mengenai realitas usaha mikro di lapangan. Dinamika operasional, keterbatasan sumber daya, serta
strategi bertahan yang dijalankan pelaku usaha memberikan gambaran nyata yang tidak selalu tertangkap
dalam kajian teoretis. Pengalaman tersebut memperkaya wawasan akademik dan membuka
kemungkinan integrasi antara teori dan praktik secara lebih relevan. Dengan demikian, proses
pendampingan juga berfungsi sebagai sarana refleksi bagi perguruan tinggi dalam menjalankan
perannya sebagai institusi yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Di sisi lain, pelaku UMKM memperoleh akses terhadap pengetahuan akademik yang disajikan
dalam bentuk yang aplikatif dan mudah diterapkan. Pendekatan yang komunikatif dan berbasis praktik
membuat materi manajemen keuangan tidak lagi dipandang sebagai konsep yang abstrak. Kehadiran
perguruan tinggi memberikan legitimasi sekaligus motivasi bagi pelaku usaha untuk meningkatkan
kualitas tata kelola usahanya. Mereka merasa didampingi dan dihargai sebagai mitra dalam proses
pembelajaran, bukan sekadar sebagai objek program.

Hubungan kolaboratif yang terbangun ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan inisiatif
serupa di masa mendatang. Kepercayaan yang tumbuh melalui interaksi intensif menciptakan peluang
untuk memperluas kerja sama pada bidang lain, seperti pemasaran, inovasi produk, maupun penguatan
kapasitas sumber daya manusia. Dengan adanya jejaring yang telah terbentuk, pengembangan program
lanjutan dapat dilakukan secara lebih terarah dan berkesinambungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendampingan dosen dalam
penguatan manajemen keuangan UMKM lokal memberikan dampak yang nyata baik pada aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap pelaku usaha. Proses yang dilaksanakan secara bertahap dan
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berkelanjutan mendorong terjadinya perubahan cara pandang terhadap pengelolaan keuangan, dari yang
semula bersifat sederhana dan intuitif menjadi lebih terstruktur serta berbasis pada prinsip manajerial
yang jelas. Pelaku UMKM tidak lagi memaknai keuangan sekadar sebagai aktivitas keluar-masuk uang,
melainkan sebagai instrumen strategis untuk memahami dan mengarahkan perkembangan usaha.

Hasil pendampingan juga menunjukkan terbentuknya kebiasaan pencatatan yang lebih tertib dan
konsisten, yang kemudian berkembang menjadi kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana
secara mandiri. Keberadaan data yang terdokumentasi memungkinkan pelaku usaha melakukan evaluasi
secara lebih objektif, mengidentifikasi struktur biaya, serta mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan yang lebih rasional. Dengan demikian, fungsi manajemen keuangan tidak berhenti pada
aspek administratif, tetapi bertransformasi menjadi dasar dalam perencanaan dan pengendalian usaha.

Selain peningkatan kapasitas teknis, tumbuh pula kesadaran akan pentingnya disiplin finansial
dan pemisahan keuangan pribadi dari usaha. Kesadaran ini memperkuat fondasi tata kelola yang lebih
sehat dan berorientasi jangka panjang. Dampaknya tidak hanya terlihat pada efisiensi operasional, tetapi
juga pada meningkatnya kesiapan pelaku UMKM dalam mengakses permodalan eksternal karena telah
memiliki dokumentasi keuangan yang lebih kredibel.

Pada akhirnya, kegiatan pendampingan ini tidak hanya menghasilkan perubahan individual pada
pelaku UMKM, tetapi juga membangun hubungan kolaboratif yang konstruktif antara perguruan tinggi
dan masyarakat usaha. Sinergi tersebut menjadi modal penting untuk pengembangan program lanjutan
yang lebih luas dan berkelanjutan. Dengan landasan manajemen keuangan yang semakin kuat, UMKM
lokal memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan, berkembang, dan meningkatkan daya saingnya
di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah.
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